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A. Pendahuluan
Banyak agama yang sekarang dipeluk oleh penduduk Indonesia, antara lain
agama Kristen, Katolik, Hindu, Budha, Konghucu, dan Islam. Di Indonesia sendiri
agama yang paling banyak dianut oleh penduduk Indonesia adalah agama Islam.
Agama yang dipeluk mayoritas penduduk Indonesia tentu sangat berpengaruh
terhadap pola kehidupan bangsa Indonesia, perilaku pemeluknya tidak lepas dari
syari’at islam, termasuk dalam hal ekonomi pun harus berlandaskan Syari’at Islam.
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Dalam ekonomi Islam juga terdapat kegiatan muamalah, yaitu tukar menukar
barang atau sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan, seperti
jual beli, sewa menyewa , upah mengupah, pinjam meminjam, urusan bercocok
tanam, berserikat, dan usaha lainya. Agama telah memberikan aturan terhadap
masalah muamalah ini untuk kemaslahatan umum.

Dengan teraturnya muamalah, maka kehidupan manusia jadi terjamin dengan
sebaik-baiknya dan teratur tanpa ada penyimpangan-penyimpangan yang
merugikanya. Salah satu bentuk kegiatan muamalah yang dibolehkan oleh Allah
swt adalah jual beli, sebagaimana dalam firman Allah dalam QS al-Bagarah ayat
275 yang maknanya: “Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

Seiring dengan perkembangan kebudayaan dan tekhnologi, jual beli yang
dulunya hanya barter, yaitu pertukaran barang satu dengan barang lain, lalu
kemudian jual beli berubah dengan alat transaksi berupa uang, maka transaksi jual
beli mulai dilaksanakan dengan pertukaran barang dengan uang. Beberapa dekade
setelah itu manusia menemukan teknologi kartu kredit sebagai pengganti uang real
dan kemudian pada masa ini manusia sudah mulai merubah kebiasaan jual beli dari
yang terlihat secara fisik ke sistem online.

Di Indonesia sendiri dalam melakukan jual beli juga sudah semakin maju,
apalagi pada tahun ini negara Indonesia yang terkena dampak dari wabah covid-19
atau corona yang dimana dalam melakukan transaski jual beli dengan face to face
semakin susah, sehingga di Indonesia sendiri sekarang jual beli dilakukan dengan
cara online atau yang disebut marketplace (online shop). Contoh dari marketplace
ada yang berupa aplikasi seperti shopee, lazada, tokopedia dan masih banyak yang
lain sedangkan marketplace yang tidak dari aplikasi contohnya seperti website,
dimana penjual membuat website dan pembeli bisa membeli melalui website itu.
Maka yang perlu dibahas adalah bagaimana konsep jual beli online itu, apakah
sudah sesuai dengan syari’at islam baik dari segi syarat-Syarat atau yang lain.

B. Metode

Riset ini merupakan jenis penelitian lapangan. Lokasi penelitian adalah Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang (Pondok Induk). Sumber data
primer diperoleh dari hasil wawancara kepada beberapa orang santri di lokasi
penelitian. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari sumber kepustakaan
berupa buku ataupun sumber lainnya yang relevan.

C. Kajian Teori
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli (ba’i) menurut bahasa adalah penukaran suatu barang dengan barang
yang lain. Sedangkan menurut istilah, ba’i berarti akad penukaran harta yang
berfungsi perpindahan kepemilikan suatu barang atau kemanfaatanya saja secara
kontinu (tidak berjangka waktu layaknya sewa- menyewa).*

Menurut literatur yang lain ba’i secara etimologis berarti penukaran sesuatu
dengan yang lain; dan secara terminologis syar’i ialah memberikan hak milik

1 Tim Ponpes Lirboyo, Tadwin al-Masa il al-Muhimmah: Ba’i (Jual Beli) Gerbang Fikih Buku 2
(Kediri: Lirboyo Press, 2018). 1.
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barang dengan cara mu’awadhah (tukar-menukar) yang dilegalkan oleh syariat,
atau memberikan hak milik jasa secara permanen dengan alat tukar yang bernilai.?

2. Dasar Hukum Jual Beli

Hukum asal jual beli adalah boleh (mubah). Hal ini didasarkan pada dalil al-
Qur’an dan hadis. Yaitu QS al-Bagarah: 175.

Ll asas i Jal

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.

Dan, juga firman Allah dalam QS al-Nisa: 29.
aSia (yal 55 8 5583 5588 o V) Jhally &85 S0 50 15805 ¥ 1 sl Gl iy

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu”.

Selain ayat al-Qur’an, dasar hukum jual beli juga bersumber dari hadis Nabi.
Antara lain hadis riwayat Ibn Hibban.

“Sesungguhnya, jual beli itu ialah atas dasar saling rela”.

3. Rukun dan Syarat Jual Beli
Jual beli menjadi salah satu sektor perekonomian yang memiliki peran
penting untuk menjalankan roda kehidupan masyarakat baik secara konvensional
maupun sistem digital. Peraturan jual beli dalam Islam sudah diatur dengan jelas,
namun seiring perkembangan zaman saat akan melakukannya perlu adanya
pengkajian ulang dari sumber terpercaya, agar transaksi yang dilakukan sah.
secara umum jual beli memiliki tiga rukun:®
a) Agidain; penjual dan pembeli. Syarat keduanya ialah:
1) legal untuk bertransaksi
2) tanpa adanya paksaan (ikhtiyar)
3) islam
4) bukan orang kafir yang memerangi islam (harbi), jika yang diperjualkan
adalah peralatan atau senjata perang.

2 Divisi Fath al-Qarib Tim Pembukuan ANFA, Muamalah: Menyingkap Sejuta Permasalahan
Dalam Fath Al-Qarib (t.tp: t.p., 2015), 344
3 Tim Ponpes Lirboyo, Tadwin al-Masa il al-Muhimmah, 4.
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b) Ma’qud ‘alaih; barang yang diperjual belikan. Syarat dari barang tersebut

ada lima:

1) Suci atau terkena najis yang dapat disucikan dengan dibasuh

2) mempunyai nilai manfaat

3) dapat diserahterimakan.

4) berada dibawah otoritas orang yang bertransaksi, seperti pemilik barang,
wakil, wali dan orang yang menerima wasiat.

5) diketahui oleh dua belah pihak, baik melihat secara langsung atau dengan
menyebutkaan kadar dan ciri-cirinya.

c) Shighah; ijab dan kabul. Maksudnya adalah serah terima kepemilikan dengan
imbalan tertentu sebagai wujud nyata adanya sebuah transaksi.

Di samping syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli di atas, ulama fikih
mengemukakan beberapa syarat lain sebagai berikut:*

a) Jual beli terhindar dari cacat, seperti kriteria barang yang diperjualbelikan itu
tidak diketahui, baik jenis, kualitas, kuantitas, jumlah harga tidak jelas,
mengandung unsur paksaan, unsur tipuan, mudarat, serta adanya syarat-syarat
lain yang membuat jual beli itu rusak.

b) Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka barang itu
bisa langsung dikuasai pembeli dan harga barang bisa dikuasai penjual.
Adapun barang yang tidak bergerak, bisa dikuasai oleh pembeli setelah surat-
menyuratnya diselesaikan sesuai dengan urf (kebiasaan) setempat.

4. Macam-Macam Jual Beli
Jual beli dibagi menjadi tiga macam: pertama Jual beli barang yang hadir.

Sah apabila barang yang dijual suci, bermanfaat, bisa diserahterimakan, dan
berada pada wilayah pelaku transaski. kedua Jual beli barang yang masih dalam
tanggungan penjual yang hanya disebutkan karakteristiknya. Akad ini dilegalkan
oleh syariat jika sesuai dengan karakterisitik barang yang disebutkan pada waktu
akad. Jual beli semacam ini disebut dengan akad salam (pesanan). Akad salam
adalah transaksi jual beli barang yang disifati dalam tanggungan.® Ketiga Jual
beli barang yang tidak ada itu tidak sah. Sah jual beli setiap barang yang suci,
bermanfaat, dan dimiliki. Tidak sah jual beli benda najis, seperti khamr, cuka
yang terkena najis, dan setiap benda yang tidak mungkin disucikan. Tidak sah
jual beli tabenda yang tidak bermanfaat, seperti kalajengking dan semut.®

D. Hasil dan Pembahasan

Jual beli online di Pondok Pesantren Bahrul Ulum putra pada saat ini sudah
menjadi kebiasaan bagi para santri atau sudah menjadi hal yang umum. Apalagi
pada kondisi negara yang sekarang terkena dampak dari covid-19. Bukan hanya
negara saja yang terkena dampaknya, pondok-pondok yang ada Indonesia pun juga
terkena. Salah satunya Pondok Pesantren Bahrul Ulum, salah satu dampaknya yaitu
wali santri tidak boleh menjenguk anaknya yang berada dipondok, sehingga yang
dulu biasanya para santri dijenguk dan dibawakan barang yang dibutuhkan secara
langsung. Sedangkan pada kondisi sekarang para wali santri mengirim kebutuhan
anaknya dengan cara dikirim melalu jasa pengiriman.

4 Disa Nusria Nisrina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online Dan Relevansinya
Terhadap Undang-Undang Perlindungan Konsumen”, (April, 2015), 29.

® Tim Pembukuan ANFA, Muamalah ,344-362.

® 1bid., 348
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Tidak hanya dalam urusan menjenguk, santri sekarang guna memenuhi
kebutuhannya biasanya pesan melalu marketplace atau aplikasi jual beli online
seperti shopee, lazada, tokopediaa dan lain-lain yang nanti alamat pengirimannya
ke pondok. Dipondok pesantren Bahrul ulum putra sendiri sudah disediakan hp
pengurus untuk para santri yang
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Kegiatan jual beli online melalui marketplace

Berdasarkan hasil wawancara kepada para informan, diperoleh informasi

sebagai berikut:
a. Jual beli online

Menurut informan yang pertama Jual beli online di zaman sekarang
sangat bermanfaat karena tidak perlu berlelah-lelah keluar rumah untuk
membeli sesuatu.® Yang kedua jual beli online juga sangat memudahkan di
zaman sekarang karena keinginan yang semakin tinggi.® Jadi jual beli online
di zaman sekarang sangat membantu dalam hal memenuhi kebutuhan,
karena untuk membeli kebutuhan tidak harus keluar rumah. Tetapi hanya
dengan memesan di aplikasi jual beli online atau marketplace kita tinggal
menunggu saja barang yang dipesan itu akan diantar oleh juru Kirim.

7 Hasil observasi pada September 2021 di Pondok Pesantren Induk Bahrul Ulum Tambakberas

Jombang.

& Muhammad Fahmi Hasan, Wawancara, Jombang, 26 September 2021.
® Mukhammad Alfi Zaini, Wawancara, Jombang, 25 september 2021
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b. Hukum jual beli online

Hasil yang diperoleh dari informan tentang hukum jual beli online bahwa
Secara Islam jual beli online itu sah, karena termasuk ruhsoh, dan sah secara
syarat. Karena dengan semakin berkembangnya teknologi zaman ini,
seharusnya kita ikut andil untuk memanfaatkanya, ada kaidah fikih ;

) aaall 339 5 adlall adll e ddsilal

“Memelihara perkara lama yang baik serta mengadopsi perkara baru
yang lebih baik”.

Kiadah ini merupakan anjuran yang sangat ditekankan “jika ada” hal
yang baru dan lebih baik dari sebelumnya. Seyogyanya kita untuk memilih
hal baru tersebut, karena lebih mengandung maslahahnya.*®

Jika dilihat dari rukun-rukun jual beli, jual beli online juga sudah
memenuhi rukun dan syaratnya, seperti contoh rukun ijab gabul,yang
dimana ijab dan gabulnya tidak berupa ucapan tapi berupa tulisan (via
online) tapi tetap antara penjual dan pembeli saling menyetujui.!

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa informan,
dapat disimpulkan bahwa jual beli online itu syarat dan rukunya sudah sama
dengan jual beli secara syariat Islam, maka dari itu jual beli online
hukumnya sah secara syariat Islam.

c. Khiyar di dalam Jual beli online

Di dalam jual beli ada yang namanya khiyar, yaitu; khiyar majlis,
khiyar syarat dan khiyar aib. Sedangkan di dalam jual beli online tidak ada
ada khiyar majlis, karena penjual dan pembeli tidak dalam satu tempat,
namun jual beli online termasuk dalam khiyar syarat, karena apabila barang
yang tidak sesuai dengan pesanan maka barang akan ditukar atau uang akan
kembali sesuai syarat syarat yang telah diberlakukan.'2

d. Manfaat dan kerugian dalam jual beli online

Sesuatu kegiatan atau tindakan pasti ada yang namanya manfaat atau
kerugian yang didapatkan. Begitu juga dalam kegiatan transaksi jual beli
pasti ada manfaat dan kerugian. Manfaat dari kegiatan transaksi jual beli
yaitu satu lebih efektif dan efisien secara waktu dan tempat, karena
dimanapun saya sebagai santri bisa pesan. Kedua pilihan lebih banyak
dengan jangkauan lebih mudah dan yang ketiga memudahkan para penjual
menjualkan daganganya dari rumah. Sedangkan kerugian dari transaksi jual
beli online yaitu pembeli tidak bisa menjamin kualiats produk dan
memerlukan waktu yang lama dalam pengiriman.®

10 Muhammad Fahmi Hasan, Wawancara, Jombang, 26 September 2021.
11 Mukhammad Alfi Zaini, Wawancara, Jombang, 25 September 2021
12 Mukhammad Alfi Zaini, Wawancara, Jombang, 25 September 2021
13 Ferdian Irwan Prihandoko, Wawancara, Jombang, 22 September 2021.
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E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data di bagian sebelumnya, dapat di tarik
kesimpulan bahwa. Pertama, jual beli adalah suatu kegiatan tukar-menukar, yang
dimana penjual memberikan hak milik barangnya kepada pembeli dengan cara
pembeli memberikan sesuatu yang bernilai kepada barang yang akan dibelinya. Di
era sekarang jual beli sudah menggunakan uang sebagai alat tukar-menukar, di
Indonesia sendiri juga sudah menggunakan rupiah sebagai mata uang negara
Indonesia. Kedua, jual beli online dalam islam bisa dinamakan akad salam. Akad
salam adalah transaksi jual beli barang yang disifati dalam tanggungan. Contoh di
era sekarang yaitu berupa aplikasi, seperti shoope, lazada tokopedia. Ketiga, hukum
dari Jual beli online yang sudah menjadi hal umum di negara Indonesia bahkan
dunia juga secara rukun dan syarat islam dihukumi sah, karena jual beli online
dalam rukun dan syaratnya sudah sesuai dengan jual beli secara syariat Islam
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